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ABSTRAK 
 

Keunggulan penggunaan media pembelajaran meliputi beberapa hal. Pertama, media 

pembelajaran memberikan pedoman bagi guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

menggunakan media pembelajaran, guru dapat merencanakan pengajaran dengan lebih terarah 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kedua, media pembelajaran membantu penyajian materi 

pelajaran dengan cara yang menarik sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan interaktif dapat membuat siswa lebih 

tertarik dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, media pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk 

menganalisis pengembangan media pembelajaran komik dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Metode SLR (Systematic Literature Review) digunakan dalam penelitian ini. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan komik sebagai media pembelajaran 

menawarkan pendekatan yang menarik dan efektif bagi siswa karena sifatnya yang lugas, 

mudah dipahami, serta mampu menghidupkan materi pelajaran dengan kreativitas visual. 

 

Kata kunci: komik pembelajaran, minat belajar, metode SLR 

 

 

ABSTRACT 
 

The advantages of using learning media include several things. First, learning media provides 

guidance for teachers in achieving learning goals. By using learning media, teachers can plan 

teaching in a more focused manner and according to students' needs. Second, learning media 

helps present lesson material in an interesting way so as to improve the quality of learning. 

The use of creative and interactive learning media can make students more interested and 

actively involved in the learning process. Third, learning media can increase students' 

motivation and interest in learning. The purpose of writing this article is to analyze the 

development of comic learning media in increasing students' interest in learning. The SLR 

(Systematic Literature Review) method was used in this research. The results of the analysis 

show that the use of comics as a learning medium offers an interesting and effective approach 

for students because they are straightforward, easy to understand, and able to bring learning 

material to life with visual creativity. 

 

Keywords: Developing learning comic media 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran adalah kelemahan dalam sistemnya. 

Siswa cenderung lebih banyak menerima teori selama kegiatan belajar mengajar (Irvani, 2022; Syahdah & 

Irvani, 2023). Instruksi di kelas lebih fokus pada kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Namun, teori yang dipelajari oleh siswa memiliki sedikit relevansi praktis. Akibatnya, pemahaman siswa 

terhadap materi menjadi dangkal. Keterlibatan guru dalam kegiatan belajar mengajar dimaksudkan untuk 

membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dan mengekspresikan kreativitas mereka. Hal ini bertujuan 

agar siswa memperoleh informasi yang tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis untuk kemajuan 

masyarakat. 

Salah satu unsur yang berpengaruh signifikan dalam pembelajaran adalah media pembelajaran (Putri & Dewi, 

2020). Motivasi dan minat siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara tidak langsung dapat 

dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang tepat. Kegembiraan dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran diantisipasi untuk meningkatkan standar pengajaran dan memberikan hasil yang 

diinginkan. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar membantu siswa mencapai tujuan 

pendidikannya (Khoerunnisa & Aqwal, 2020). Sarana pembelajaran bahasa non-proyeksi adalah media buku 

komik. Media pembelajaran terdapat beberapa macam, misalnya media komik, media animasi, media visual, 

dan sebagainya. Media komik diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami isi suatu cerita 

sehingga dapat menyampaikan isi cerita dengan baik (Musfiroh, 2018). 

Pembelajaran memerlukan penggunaan media yang menarik dan efektif. Salah satunya adalah komik, yang 

telah terbukti populer di kalangan orang dewasa dan pelajar karena sifatnya yang lugas, mudah dipahami, dan 

sederhana (Suparmi, 2018). Komik juga membantu siswa belajar dengan nyaman tanpa merasa terpaksa. 

Komik tidak hanya memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan minat baca 

siswa dan memudahkan mereka dalam mengingat serta memahami materi yang diajarkan (Sugiartinengsih, 

2018). Dengan sifatnya yang menarik dan kreatif, komik mampu membangkitkan minat siswa terhadap 

berbagai disiplin ilmu. Keterjangkauan komik, baik dalam bentuk fisik maupun daring, juga menjadi salah satu 

faktor penting yang menjadikan media ini sebagai alat yang efektif dalam membantu siswa memecahkan 

masalah dan mengembangkan pemahaman terhadap konsep-konsep abstrak. 

Komik merupakan suatu bentuk media komunikasi visual yang istimewa karena mampu menggabungkan teks 

dan gambar secara kreatif, menciptakan sebuah alat penyampaian informasi yang tidak hanya diminati, tetapi 

juga mudah dipahami. Ragam jenis komik meliputi kartun/karikatur, comic strips, comic books, comic annuals, 

dan comic online. Setiap jenis komik memiliki ciri khasnya sendiri dalam menyampaikan cerita dan pesan 

kepada pembaca (Solihat, dkk., 2020). Karakteristik unik ini membantu memperluas daya jangkau komik 

sebagai media pembelajaran yang menarik, yang dapat disesuaikan dengan berbagai preferensi dan kebutuhan 

audiensnya. Dengan demikian, penggunaan komik dalam berbagai bentuknya dapat memberikan keberagaman 

dan fleksibilitas yang mendukung efektivitas penggunaannya dalam konteks pembelajaran maupun hiburan. 

Komik adalah narasi grafis dengan ucapan dan teks minimal. Pembaca pasti akan lebih mudah memahami 

sebuah cerita jika Anda melakukan ini. Karena komik memiliki kualitas yang lugas, maka dengan 

memasukkannya ke dalam proses pembelajaran bersama siswa tentunya akan meningkatkan minat mereka 

(Rohmawati et al., 2017). Komik adalah salah satu jenis kartun yang memerankan sebuah kisah dan 

mengekspresikan karakter dengan cara yang terkait erat dengan gambar untuk menghibur pembaca. Komik 
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merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyebarkan ilmu pengetahuan (Ginanjar, 

2018). 

Pendidikan memiliki tujuan penting dalam mempersiapkan generasi muda menghadapi perkembangan zaman 

(Irvani & Warliani). Proses pembelajaran membutuhkan media, metode, dan pengukuran hasil yang efektif. 

Salah satu tantangan yang dihadapi adalah kelemahan dalam sistem pembelajaran yang cenderung lebih fokus 

pada teori daripada relevansi praktis. Penggunaan media pendidikan memainkan peran yang signifikan dalam 

memperkaya proses pembelajaran. Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan alat yang penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian pustaka terkait media 

pembelajaran alternatif yang dapat menumbuhkan minat peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran yang 

dimaksud adalah media pembelajaran komik. Oleh karena itu, melalui kajian literatur, peneliti ingin 

mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran komik untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik khususnya dalam pembelajaran fisika. 

METODE PENELITIAN 

Metode SLR (Systematic Literature Review) digunakan dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan 

pendekatan ini dengan mencari, meninjau, dan menginterpretasikan semua penelitian yang tersedia. 

Menurut Triandini, Jayanatha, Indrawan, Putra, dan Iswara (2019), peneliti menggunakan strategi ini untuk 

meninjau dan mengidentifikasi jurnal secara sistematis yang prosesnya masing-masing mengikuti prosedur 

yang ditentukan. 

Peneliti mencari beberapa artikel jurnal dengan kata kunci kegunaan media komik dalam pembelajaran 

fisika berdasarkan tahapan-tahapan tersebut di atas. Mendokumentasikan semua kertas yang ditemukan 

untuk laporan penelitian ini adalah bagaimana pengumpulan data dilakukan. Makalah yang dipilih adalah 

makalah dengan studi terkait yang telah diperiksa dan dipadatkan. Temuan penelitian tersebut kemudian 

ditransformasikan menjadi pembahasan menyeluruh dalam artikel ini 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pencarian literatur, terdapat fokus pada dua jenis media pembelajaran, yakni komik dan 

kartun. Kedua jenis media ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

Media komik dengan narasinya yang menarik mampu membangkitkan minat peserta didik untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, media kartun juga memiliki keunggulan tersendiri dalam menyajikan 

materi pelajaran secara visual, yang dapat memicu daya imajinasi serta konsep pemahaman yang lebih 

menyenangkan bagi peserta didik. Oleh karena itu, kedua media tersebut menjadi pilihan yang tepat dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi peserta didik. 

Media Komik 

Berikut ini hasil kajian literatur pengembangan media pembelajaran komit sebagai media pembelajaran fisika. 

Pengembangan yang pertama dilakukan oleh Irwandani dan Juariyah (2016) terkait pengembangan media 

pembelajaran berupa komik fisika berbantuan sosial media Instagram sebagai alternatif pembelajaran. Hasil 

pengembangannya dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Produk Pengembangan Komik Fisika 

Materi Gambar Komik Penjelasan 

Pengukuran 

 

Hasil pengukuran berat badan yang 

dilakukan dengan menggunakan alat 

pengukur massa  

(timbangan) dalam ilmu Fisika disebut 

dengan massa badan bukan berat benda. 

Massa adalah sesuatu yang dapat diukur 

dan dapat dinyatakan dengan angka dan 

satuan. Sedangkan berat adalah besarnya 

gaya yang dialami benda akibat gaya tarik 

bumi yang mempengaruhi benda tersebut.   

Perpindahan 

Kalor secara 

radiasi 

 

Radiasi merupakan proses perpindahan 

kalor (panas) yang tidak memerlukan 

medium perantara, biasanya dalam 

bentuk gelombang elektromagnetik yang 

berasal dari matahari. Selain pada sinar 

matahari, radiasi juga dapat terjadi ketika 

kita berdiri di dekat api unggun. Lama-

kelamaan badan kita akan merasakan 

panas karena pancaran gelombang 

elektromagnetik yang berasal dari api.   
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Materi Gambar Komik Penjelasan 

Pengukuran  

Arus Listrik 

 

Bohlam lampu kan menyala apabila 

terdapat arus yang mengalirinya. Bohlam 

lampu dapat menyala dikarenakan 

terdapat arus listrik yang mengenai 

lempengan yang kemudian 

lempengan/filamen itu memanas dan 

menghasilkan cahaya.   

(Irwandani & Juariyah , 2016) 

Hasil penelitian ini menawarkan perspektif baru dalam penggunaan media sosial sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran fisika. Temuan utama dari penelitian ini adalah penggunaan Instagram sebagai platform untuk 

menyebarkan meme komik fisika yang dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang menarik 

dan relevan dengan kebiasaan siswa zaman sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial, yang 

seringkali dianggap sebagai distraksi bagi siswa, sebenarnya memiliki potensi yang besar sebagai media 

edukatif jika digunakan dengan cara yang tepat. Penggunaan warna dasar yang netral seperti putih dan hitam, 

serta warna pelengkap yang terang dalam meme komik fisika, dirancang untuk menarik perhatian siswa dan 

memudahkan proses pembelajaran. 

Metodologi penelitian dan pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup tahapan yang 

sistematis, mulai dari penelitian pendahuluan hingga publikasi produk. Proses ini memastikan bahwa produk 

pembelajaran yang dihasilkan, yaitu meme komik fisika, telah melalui proses validasi dan revisi yang 

memadai. Uji coba terbatas yang dilakukan memberikan kesempatan untuk mendapatkan umpan balik yang 

konstruktif, yang kemudian digunakan untuk menyempurnakan media pembelajaran tersebut. Hasil akhir yang 

menunjukkan bahwa meme komik fisika layak digunakan sebagai media pembelajaran menegaskan bahwa 

produk tersebut telah memenuhi standar kualitas yang diperlukan untuk mendukung proses belajar mengajar 

yang efektif. 

Saran yang diberikan oleh penelitian ini untuk berkonsultasi dengan ahli desain dalam proses pengembangan 

media pembelajaran adalah sangat penting. Hal ini menunjukkan bahwa aspek desain dan estetika memiliki 

peran yang tidak kalah penting dalam menciptakan media pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi 

juga menarik bagi siswa. 

 



Mikamahuly, dkk. Jurnal Pendidikan dan Ilmu Fisika (JPIF) 

Vol. 3; No. 2; 2023; 256-263 

 

 

 261 

Media Kartun 

Siswa tidak akan merasa tertekan untuk belajar berkat media yang menarik, memungkinkan mereka untuk 

belajar dengan nyaman tanpa merasa terpaksa. Pembelajaran komik merupakan salah satu jenis media. 

Mengapa komik? karena komik populer di kalangan orang dewasa dan pelajar. Komik secara alamiah 

menyajikan informasi dengan cara yang jelas, mudah dimengerti, dan simpel, sehingga cocok digunakan 

sebagai alat untuk mendidik dan menyampaikan informasi. (Ramdhani, Magfirah, & Hambali, 2020). 

Keterbatasan dalam penggunaan buku teks oleh guru menimbulkan kebutuhan akan media alternatif, karena 

hal ini membuat materi pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa. Akibatnya, motivasi siswa untuk 

membaca tentang mata pelajaran tersebut menurun, dan di sinilah peran komik sebagai media yang mampu 

meningkatkan minat baca, sekaligus kemampuan pemecahan masalah siswa, menjadi sangat penting. 

Komik secara unik menggabungkan unsur komunikasi visual dengan keterampilan menggunakan teks dan 

gambar dalam cara yang kreatif, sehingga menjadi alat yang sangat efektif dalam menyampaikan informasi 

yang populer dan mudah dipahami. (Meidyawati, dkk., 2018). Komik disusun menggunakan bahasa sehari-

hari, sehingga mempermudah pembaca dalam mengikuti ceritanya (Aziza & Sudibyo, 2019). Dalam konteks 

pembelajaran, komik menyajikan informasi dengan cara yang jelas dan menarik sehingga dapat meningkatkan 

minat baca siswa. Melalui penggunaan bahasa sehari-hari, komik memungkinkan siswa untuk lebih mudah 

terlibat dalam alur cerita serta memahami konsep-konsep yang disampaikan. Sifat unik komik sebagai media 

komunikasi visual yang menggabungkan teks dan gambar secara kreatif menjadikannya sebuah alat yang 

efektif dalam menyampaikan informasi yang populer dan mudah dipahami oleh berbagai kalangan. 

Berikut adalah macam-macam komik: 1) Kartun/karikatur (Cartoon), 2) Comic strips, 3) Comic books 4) 

Comic annuals, dan 5) Komik Online (Web Comic). Selain memperkuat minat siswa terhadap pembelajaran 

dan memudahkan mereka dalam mengingat kembali materi yang diajarkan, tujuan penggunaan komik sebagai 

media pembelajaran adalah untuk memberikan pendekatan baru dalam proses belajar-mengajar (Mulyati, 

2016). Komik tidak hanya bertujuan untuk menjadikan materi pelajaran lebih menarik, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam suasana yang lebih kreatif dan inovatif. Melalui penggunaan 

komik, diharapkan siswa dapat merasakan pengalaman pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

mendalam. 

Dalam menentukan kelanjutan materi pembelajaran menggunakan komik, perlu dipertimbangkan beberapa 

faktor penting. Pertama, komik harus mampu memudahkan peserta dan siswa dalam memahami konsep atau 

ide abstrak (Siregar & Siregar, 2021). Hal ini berarti seluruh kisah yang disajikan dalam komik diarahkan pada 

pesan positif seperti kebaikan atau topik lain yang relevan. Kedua, siswa harus didorong untuk 

mengembangkan minat membaca serta berbagai disiplin ilmu lainnya (Saputro, 2017). Terdapat beberapa 

alasan yang mendukung hal ini, termasuk tingginya minat siswa terhadap komik, keterjangkauan dan 

aksesibilitas komik, penggunaan kosakata sederhana yang memudahkan siswa dalam membaca, dan 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi terkait materi pelajaran yang 

disajikan dalam bentuk komik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang disajikan di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan komik 

sebagai media pembelajaran menawarkan pendekatan yang menarik dan efektif bagi siswa karena sifatnya 

yang lugas, mudah dipahami, serta mampu menghidupkan materi pelajaran dengan kreativitas visual. Komik 

juga memberikan nuansa baru dalam proses pembelajaran, meningkatkan minat baca siswa, dan memudahkan 
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mereka dalam memahami konsep-konsep abstrak. Faktor-faktor seperti tingginya minat siswa terhadap komik, 

aksesibilitas, serta kemudahan dalam memahami bahasa yang digunakan menjadikan komik sebagai pilihan 

yang tepat untuk memperkaya pengalaman belajar siswa, membantu mereka dalam memecahkan masalah, dan 

meningkatkan minat terhadap berbagai disiplin ilmu. 

Dengan demikian, penggunaan media komik tidak hanya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, 

tetapi juga memberikan dampak positif dalam perkembangan intelektual siswa. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya mempertimbangkan peran komik dalam konteks pendidikan modern sebagai alat yang dapat 

merespons kebutuhan siswa akan pembelajaran yang menarik serta efektif. 
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